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ABSTRAK

Penyediaan bahan pangan yang aman, sehat, utuh, dan halal merupakan hal penting dalam rangka
penjaminan mutu pada konsumen. Analisis residu bahan kimia dalam bahan pangan dilakukan sebagai
salah satu cara mengetahui tingkat keamanan pangan. Penelitian ini bertujuan untuk melacak adanya
residu deltamethrin pada hati ayam pedaging di Pasar Demangan Kota Yogyakarta. Teknik analisis yang
digunakan adalah menggunakan metode Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT). Analisis laboratorium
dilaksanakan di Laboratorium Farmakologi FKH UGM menggunakan KCKT tipe isokratik dengan fase
gerak larutan asetonitril 80% dalam akuabides dan dialirkan pada laju 1 mL/menit. Kolom yang digunakan
adalah C-18 dan detektor UV-Vis dioperasikan pada panjang gelombang 270 nm dalam suhu kamar.
Hasil penelitian ini diperoleh dari analisis KCKT. Puncak area deltamethrin tersaji dalam waktu retensi
8-12 menit dengan profil kurva yang khas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hati ayam pedaging
terdeteksi mengandung residu deltamethrin, ditunjukkan dengan hasil analisis positif pada 13 sampel
yang diperiksa. Simpulan yang dapat ditarik bahwa ayam pedaging yang dipasarkan di Yogyakarta
tercemar deltamethrin.

Kata-kata kunci : deltamethrin, KCKT, hati, ayam pedagin

ABSTRACT

The consumer assurance to get safe, hygienic, whole, and halal food is an important concern. Analysis
of chemical residue is one of some ways to examine food safety. The objective of this research was to detect
deltamethrin residue in broiler liver sold in Yogyakarta, Indonesia. The isocratic HPLC method was used
in this research, using Shimadzu 6.1, 80% of Acetonitrile in Aquabides as mobile phase, with Iml/minutes
of flow rate. C-18 was used as column and the wavelength of UV-Vis detector was 270 nm. The result of the
research was get from HPLC’s analyses. Deltamethrin’s peak area would be presented in retention time 8-12
minutes with specific profile of curve. The result of the research showed that deltamethrin was positively
detected in 13 broiler livers. It’s concluded that broiler livers that sold in Yogyakarta are detected to contain
deltamethrin-contaminated.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan sumber protein asal hewan
merupakan kebutuhan primer manusia yang
tidak tergantikan. Salah satu sumber protein
yang bermutu tinggi bagi masyarakat yang
relatif murah dan mudah didapat adalah telur
dan daging ternak unggas/ayam. Usaha
peningkatan produksi unggas dilakukan
melalui berbagai cara dengan tetap
memperhatikan aspek ekonomi. Inovasi
dilakukan dengan harga semurah mungkin
namun dapat menghasilkan produk dan efisiensi

semaksimal mungkin. Pemberian suplemen dan
aditif dalam pakan juga semakin marak
dilakukan (Bahri, 2008).

Penggunaan pestisida di Indonesia cukup
tinggi mengingat Indonesia adalah negara
agraris yang mengandalkan sektor pertanian.
Penggunaan pestisida terbukti meningkatkan
produksi hasil tanaman pangan. Namun, di sisi
lain karena pestisida adalah bahan kimia
beracun, pemakaian pestisida berlebihan dapat
menjadi pencemar bagi bahan pangan, air, dan
lingkungan hidup. Residu sejumlah bahan kimia
yvang ditinggalkan melalui berbagai siklus,
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langsung atau tidak langsung dapat sampai ke
manusia, terhirup melalui pernafasan, serta
masuk ke saluran pencernaan bersama
makanan dan air minum (Atmawidjaja et al.,
2004).

Residu pestisida pada beberapa hewan dapat
menimbulkan gangguan. Efek toksik yang dapat
muncul dapat berupa mual, pusing, sakit perut,
diare, pingsan, gangguan saraf, dan dalam skala
berat dapat menimbulkan kematian jaringan
(Kim et al., 2006 ; Mueller, 1990).

Beberapa penelitian berkaitan dengan residu
deltamethrin dan efek toksiknya telah
dilaporkan terutama pada hewan coba tikus
(Kim et al., 2007). Jayasree et al., (2003) juga
telah melaporkan tentang respons tubuh ayam
akibat adanya toksisitas deltamethrin.
Konsumsi pestisida dalam jangka waktu lama
menimbulkan penimbunan yang akan sangat
membahayakan manusia, karena akan
menurunkan kualitas sel-sel tubuh dan
menimbulkan gangguan yang lebih kompleks
Mutiatikum et al., 2002 ; Nurlaila et al., 2005 ;
Raini, 2007).

Cara yang biasa digunakan untuk analisis
bahan kimia adalah metode kromatografi.
Kromatografi Cair Kinerja Tinggi (KCKT)
adalah salah satu metode analisis yang
dikembangkan untuk keperluan analisis residu
termasuk pestisida (Eiphstein, 2004 ; Harmita,
2004).

Penelitian ini bertujuan untuk melacak
keberadaan residu pestisida deltamethrin pada
salah satu bahan pangan yang biasa dimakan
masyarakat Indonesia, yaitu hati ayam
pedaging. Pestisida deltamethrin dipilih untuk
dianalisis karena pestisida ini sangat populer
digunakan baik di dunia pertanian maupun
peternakan (Jayasree et al., 2003). Deltamethrin
dipandang sebagai golongan piretroid yang
paling kuat dan paling beracun (Kim et al.,
2007).

Deltamethrin bersifat stabil dan dapat
bertahan di lingkungan selama beberapa hari
hingga berbulan-bulan dalam kondisi
penyinaran yang rendah yaitu dalam kandang
tertutup (Csillik et al., 2000 ; Mueller, 1990).
Manfaat penelitian ini adalah memberikan
kontribusi terhadap masyarakat yang rentan
terkena pestisida, yang secara langsung maupun
tidak langsung dapat meningkatkan status
kesehatan dan kesejahteraan masyarakat.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan guna melacak
ada tidaknya residu deltamethrin secara
kualitatif pada produk ayam. Sejumlah 30
sampel hati ayam pedaging diambil dari salah
satu pasar tradisional di Kota Yogyakarta. Besar
sampel yang dianalisis ditentukan secara
purposif. Preparasi sampel dan analisis KCKT
dilaksanakan di Laboratorium Farmakologi,
Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas
Gadjah Mada.

Sampel yang diuji dicacah kasar dan dari
hasil cacahan itu diambil seberat 1 g dan
dimasukkan ke dalam tabung yang berisi 5 mL
asetonitril. Tabung ditutup dengan parafilm
untuk menghindari kontaminasi. Langkah
selanjutnya adalah memasukkan sampel dalam
ultrasonic bath selama 15 menit pada suhu
40°C, dan semua tabung digoyang menggunakan
shaker dengan kecepatan 150-200 beat/menit
selama 20 menit. Cairan ekstraksi dari tabung
diambil dan difilter kemudian disimpan dalam
freezer dengan parafilm sebagai penutup.

Analisis residu dilakukan dengan alat
KCKT tipe isokratik (Shimadzu versi 6.1). Satu
unit alat pengekstraksi termasuk wltrasonic
bath dan shaker digunakan dalam penelitian ini.
Prosedur pengoperasian alat KCKT sesuai
dengan metode yang telah dikembangkan Satria
et al., (2011). Dalam hal ini digunakan fase
gerak larutan asetonitril 80% dalam akuabides
dialirkan pada laju 1 mL/menit. Kolom yang
digunakan adalah C-18 dan detektor UV-Vis
dioperasikan pada panjang gelombang 270 nm
dalam suhu kamar. Detektor mampu mende-
teksi deltamethrin dalam sampel dan mengha-
silkan kromatogram. Dari laporan penelitian
oleh Satria et al., (2011) dalam optimasi dan
validasi prosedur diketahui bahwa area puncak
deltamethrin muncul pada waktu retensi
8-12 menit dengan profil yang spesifik, dan
secara umum metode yang dikembangkan telah
memenuhi standar presisi, akurasi, limit of
detection, limit of quantification, dan linearitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian berupa hasil analisis sampel
hati yang mengandung residu deltamethrin
ditunjukan berupa kromatogram dari KCKT
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seperti disajikan pada Gambar 1 dan area
puncak dimaksud diperbesar, seperti yang
disajikan pada Gambar 2. Hati yang tidak
mengandung residu deltamethrin menunjukkan
hasil kromatografi seperti pada Gambar 3.
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Hasil analisis KCKT pada sampel hati yang
diperiksa muncul area puncak pada waktu
retensi di antara menit ke-8 sampai dengan
menit ke-12. Luas area puncak berkorelasi
dengan kadar deltamethrin yang terkandung
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Gambar 1. Area puncak deltamethrin yang terdeteksi (tanda panah) dari sampel hati ayam
pedaging (Sampel D (No.2)), muncul pada waktu retensi 9,233 menit
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Gambar 2. Perbesaran area puncak deltamethrin yang terdeteksi dari sampel hati
ayam pedaging (Sampel D (No. 2)), muncul dengan waktu retensi 9,233 menit
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Gambar 3. Hasil analisis hati yang tidak mengandung residu deltamethrin (Sampel O), tidak
muncul area puncak di antara menit ke-8 sampai dengan menit ke-12
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dalam sampel. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 13 dari 30 sampel hati yang diperiksa
menunjukkan hasil positif mengandung
deltamethrin. Hasil pemeriksaan sampel yang
positif disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Daftar sampel hati ayam yang
terdeteksi mengandung residu
deltamethrin

No Luas Area

2141
2111
185
4103
357
3537
3626
2855
733
902
977
667
13 329

BEBS©waomo ks wo

Residu pestisida merupakan zat tertentu
yang terkandung dalam hasil pertanian baik
sebagai akibat langsung maupun tidak langsung
dari penggunaan pestisida, mencakup senyawa
turunan pestisida, seperti senyawa hasil
konversi, metabolit, senyawa hasil reaksi, dan
senyawa pencemar yang dapat memberikan
pengaruh toksikologik (BSNI, 2008). Residu
deltamethrin yang teranalisis adalah residu
yang berbentuk bahan induk. Proses
metabolisme deltamethrin diawali dengan proses
detoksifikasi oleh sitokrom P450 dengan media
oksidasi, serta menghasilkan esterase dalam
reaksi hidrolisis. Pada proses metabolisme
tersebut deltamethrin di ubah menjadi bentuk
metabolit yaitu sulfate dan glucoronide
conjugation yang selanjutnya akan diolah
kembali oleh tubuh (Frank et al., 2000).

Pestisida dapat memberikan efek toksik
baik pada hewan maupun manusia (Nurlaila et
al., 2005). Piretroid sintetik termasuk
deltamethrin stabil dan dapat bertahan di
lingkungan selama beberapa hari hingga
berbulan-bulan dalam kondisi penyinaran yang
rendah seperti dalam sistem kandang tunnel
atau tertutup. Hal ini menyebabkan hasil
pertanian dan peternakan sangat rentan
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terkontaminasi bahan kimia (Bahri et al., 2006
; Mueller, 1990). Masuknya deltamethrin ke
dalam tubuh dapat terjadi melalui berbagai jalur
baik inhalasi maupun enteral. Sumber
deltamethrin dapat berasal dari kontak langsung
akibat pemakaian insektisida di kandang
ataupun di lingkungan pertanian sekitar
kandang (Mutiatikum et al., 2002). Sumber
cemaran lain dapat pula melalui pakan maupun
air minum. Deltamethrin dapat menetap di
jaringan sebagai residu karena sifatnya yang
mudah berikatan dengan jaringan lemak
(Amstrong et al., 2013).

Pasar Demangan adalah salah satu pasar
tradisional yang ada di wilayah Kota Yogyakarta.
Ayam pedaging yang diperjualbelikan di pasar
ini sebagian besar adalah berasal dari peternakan
rakyat. Pedagang hanya menerima ayam dari
penjual, yang berasal dari berbagai wilayah di
sekitar Yogyakarta. Terdeteksinya residu
deltamethrin pada ayam-ayam yang dipasarkan
di sana, dapat dijadikan acuan untuk
melaksanakan penelitian lanjutan yang bersifat
kuantitatif pada peternakan ayam di DIY.

SIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa hati ayam
pedaging yang dipasarkan di Kota Yogyakarta
terdeteksi mengandung residu deltamethrin

SARAN

Penelitian lanjutan disarankan untuk uji
konfirmasi kadar residu deltamethrin yang
terkandung, prevalensi, dan analisis faktor
penyebab.
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